BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara atau prosedur
yang dipergunakan untuk melakukan penelitian
sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Metode penelitian berhubungan
erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain
peneitian yang digunakan.® Untuk mencapai hasil
penelitian yang valid dan reliabel, maka dalam hal ini
peneliti mengemukakan beberapa metode yang ada
kaitannya dengan penelitian ini yaitu:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang “Model Pembelajaran

Online Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah
Aliyah Matholi’ul Falah, Langgenharjo, Juwana,
Pati” termasuk jenis penelitian lapangan (field
research) karena data-data yang diperlukan untuk
menyusun karya ilmiah ini diperoleh langsung
dari lapangan.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif yang mana
biasanya digunakan untuk mendeskripsikan
fenomena secara mendalam, menjawab rumusan
masalah penelitian yang cukup kompleks,
holistik dan interpretatif. Selain itu penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengungkap gejala atau fenomena yang secara
holistik konstektual melalui pengumpulan dari
latar alami sebagai sumber langsung lewat
keterlibatan peneliti sebagai instrumen kunci.
Sedangkan metode penelitian kualitatif sendiri
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

' Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen

Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 148.
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filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) yang
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara  purposive dan  snhowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.?

B. Setting Penelitian

Setting atau lokasi penelitian adalah letak
dimana peneliti akan melakukan sebuah
penelitian untuk memperoleh data atau informasi
yang diperlukan, selain itu juga berkaitan dengan
permasalahan  penelitian.  Adapun  lokasi
penelitian ini berada di ruang lingkup Madrasah
Aliyah Matholi’ul Falah, Langgenharjo, Juwana,
Pati. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan
ketika masa pandemi Covid 19, yang mana pada
waktu itu seluruh sekolah atau madrasah,
perguruan tinggi dan lain sebagainya diliburkan
sementara untuk mengurangi dampak buruk
akibat tersebarnya virus Covid 19 dan akibat dari
virus Covid 19 ini menyebabkan  model
pembelajaran di Madrasah Aliyah Matholi’ul
Falah, Langgenharjo, Juwana, Pati ini dilakukan
secara online.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah individu atau
kelompok atau orang yang dijadikan sebagai
sumber data atau sumber informasi oleh peneliti

? sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet
25, 15.
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untuk riset atau penelitian yang dilakukannya.
Perlu digaris bawahi bahwasanya data bisa
diperoleh dari subyek melalui interaksi atau bisa
juga melalui identifikasi informasi yang
dikemukakan oleh subyek riset. Interaksi bisa
dalam bentuk wawancara, diskusi dalam fokus
group, survey dan scbagainya yang bisa
dilakukan secara langsung atau dengan mediasi
teknologi. Identifikasi informasi juga bisa berupa
opini yang berbentuk tulisan, audio, gambar atau
video yang pernah dikemukakan oleh subyek.

Dari  definisi tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya subyek penelitian adalah
manusia yang dijadikan target pengumpulan data
oleh investigator atau peneliti. Dan pada
penelitian  kualitatif responden atau subjek
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu
orang yang memberikan informasi tentang data
yang diinginkan peneliti berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilaksanakan. Informan
dalam penelitian ini adalah Bapak Nur Hamid
selaku waka kurikulum dan Bapak KH Ahmad
Sunhadi selaku waka kesiswaan serta salah satu
murid di  kelas XII jurusan IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan
Sosial).

Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang
dapat memberikan informasi mengenai data.

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi

dua yaitu data primer dan data sekunder. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Data primer adalah sumber data yang dibuat
oleh peneliti untuk maksud  khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang
ditanganinya. Data tersebut dikumpulkan
sendiri oleh peneliti secara langsung dari
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sumber pertama atau tempat obyek penelitian
dilakukan. Dalam hal ini yang akan menjadi
fokus utama adalah para guru, para wali kelas
serta murid-muridnya.

2. Data sekunder merupakan sumber data
pelengkap yang berfungsi melengkapi data-
data yang diperlukan oleh data primer atau
data utama. Yaitu dapat berupa buku-buku,
makalah, arsip, dokumen pribadi serta
dokumen resmi. Data sekunder juga
merupakan  sumber data yang telah
dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
Data ini dapat ditemukan dengan cepat.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal
serta situs-situs di internet yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan.®

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang sudah ditetapkan. Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari
setting-nya, data dapat dikumpulkan melalui
setting alamiah (natural setting), yang ada pada
laboratorium dengan metode eksperimen, di
sekolah  dengan tenaga pendidikan dan
kependidikan, di rumah dengan berbagai
responden, lalu pada suatu seminar, diskusi, di

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,

R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet 8, 137.
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jalan dan lain-lain. Untuk selanjutnya bila dilihat
dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data dan sumber sekunder adalah
sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya bisa melalui
orang lain atau melalui dokumen. Untuk
selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti: ~ dengan  observasi  (pengamatan),
interview (wawancara), kuesioner (angket),
dokumentasi dan gabungan keempatnya.*

Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan
teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi berperanserta (participant
observation), wawancara secara mendalam (in
depth interiview) dan dokumentasi. Berikut ini
macam-macam teknik dalam pengumpulan data
yang diantaranya:

1. Teknik pengumpulan data dengan cara
observasi
a. Macam-macam observasi
Observasi adalah suatu aktivitas atau
kegiatan pengamatan terhadap sebuah
objek yang dilakukan secara langsung
dan secara detail guna untuk menemukan
informasi mengenai objek tertentu.
Dalam observasi ini terdapat tiga macam
yang diantaranya yaitu:

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet
25, 308-309.
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)

2)

3)

Observasi partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sumber data
penelitian. Sambil  melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan
apa yang harus dikerjakan oleh
sumber data dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan observasi
partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam
dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang
tampak.
Observasi terus terang atau tersamar

Dalam observasi terus terang atau
tersamar  ini, peneliti dalam
melakukan  pengumpulan  data
menyatakan terus terang kepada
sumber data, bahwa dia sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka
yang diteliti mengetahui sejak awal
sampai akhir tentang aktivitas
peneliti. Tetapi dalam suatu saat
peneliti juga tidak terus terang atau
tersamar dalam observasi, hal ini
untuk menghindari kalau suatu data
yang dicari merupakan data yang
masih dirahasiakan. Kemungkinan
kalau dilakukan dengan terus terang,
maka peneliti tidak akan diijinkan
untuk melakukan observasi.
Observasi tidak berstruktur

Observasi  dalam  penelitian
kualitatif dilakukan dengan tidak
berstruktur, karena fokus penelitian
belum jelas. Fokus observasi akan

50



berkembang selama  kegiatan
observasi  berlangsung. Kalau
masalah penelitian sudah jelas
seperti dalam penelitian kuantitatif,
maka observasi dapat dilakukan
secara berstruktur dengan
menggunakan pedoman observasi.
Sedangkan pengertian dari observasi
tidak terstruktur adalah observasi
yang tidak dipersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan
diobservasi. Hal ini dilakukan
karena peneliti tidak tahu secara
pasti tentang apa yang akan diamati.
Dan dalam melakukan pengamatan
peneliti tidak menggunakan
instrumen yang telah baku, akan
tetapi hanya berupa rambu-rambu
pengamatan.
2. Teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara atau interview
a. Macam-macam  wawancara  atau
interview
Wawancara atau interview adalah
teknik pengumpulan data yang apabila
peneliti ingin  melakukan  studi
pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga dengan apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam. Teknik pengumpulan
data ini berdasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau selft-report atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet
25, 310-313.
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atau keyakinan pribadi. Dalam
wawancara atau interview ini ada tiga
macam yaitu:

(1) Wawancara terstruktur  (Structured
interview)

Wawancara terstruktur (Structured
interview) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh. Oleh karena itu

dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif ~ jawabannya pun telah
disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi
pertanyaan yang sama dan pengumpul
data mencatatnya. Dengan wawancara
terstruktur ini pula, pengumpulan data
dapat menggunakan beberapa
pewawancara sebagai pengumpul data.
Supaya setiap pewawancara
mempunyai keterampilan yang sama,
maka diperlukan training atau pelatihan
kepada calon pewawancara. Dan dalam
melakukan wawancara ini, selain harus
membawa instrumen sebagai pedoman
untuk wawancara, maka pengumpul
data juga dapat menggunakan alat bantu
seperti  radio atau tape recorder,
gambar, brosur dan material lain yang
dapat membantu pelaksanaan
wawancara menjadi lancar.
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(2) Wawancara semi terstruktur
(Semistructure interview)

Jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara
dimintai pendapat dan ide-idenya.
Dan dalam melakukan wawancara ini,
peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

(3) Wawancara tidak terstruktur
(unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan  lengkap  untuk
mengumpulkan  datanya. Adapun
pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-garis  besar
permasalahan yang akan ditanyakan.
Wawancara tidak terstruktur atau
terbuka, sering digunakan dalam
penelitian pendahuluan atau malahan
untuk penelitian yang lebih mendalam
tentang subyek yang diteliti. Pada
penelitian  pendahuluan,  peneliti
berusaha mendapatkan informasi awal
tentang berbagai isu atau
permasalahan yang ada pada obyek,
sehingga peneliti dapat menentukan
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secara pasti permasalahan atau
variabel apa yang harus diteliti. Untuk
gambaran permasalahan yang lebih
lengkap, maka  peneliti  perlu
melakukan wawancara kepada pihak-
pihak  yang mewakili berbagai
tingkatan yang ada dalam obyek.
Untuk mendapatkan informasi yang
lebih dalam tentang responden, maka
peneliti dapat juga menggunakan
wawancara tidak terstruktur. Dalam
wawancara tidak terstruktur, peneliti
belum mengetahui secara pasti data
apa yang akan diperoleh, sehingga
peneliti lebih banyak mendengarkan
apa yang diceritakan oleh responden.

Berdasarkan  analisis  terhadap
setiap jawaban dari responden
tersebut, maka  peneliti  dapat
mengajukan  berbagai  pertanyaan
berikutnya yang lebih terarah pada
suatu tujuan. Wawancara baik adalah
wawancara yang dilakukan dengan
face to face maupun yang
menggunakan pesawat telepon, akan
selalu terjadi kontak pribadi, oleh
karena itu pewawancara perlu
memahami  situasi dan  kondisi
sehingga dapat memilih waktu yang
tepat kapan dan dimana harus
melakukan wawancara. Dan bila
responden yang akan diwawancarai
telah ditentukan orangnya, maka
sebaiknya sebelum melakukan
wawancara, pewawancara meminta
waktu terlebih dahulu, kapan dan
dimana bisa melakukan wawancara.
Dengan cara ini, maka suasana
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wawancara akan lebih baik, sehingga
data yang diperoleh akan lebih
lengkap dan valid.®
b. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi
Dokumentasi adalah aktivitas atau
proses sistematis dalam melakukan
pengumpulan, pencarian, penyelidikan,
pemakaian dan penyediaan dokumen
untuk mendapatkan keterangan,
penerangan pengetahuan dan bukti serta
menyebarkannya  kepada  pengguna.
Dapat juga disimpulkan bahwasanya
dokumentasi adalah aktivitas atau proses
penyediaan dokumen-dokumen dengan
menggunakan  bukti yang  akurat
berdasarkan pencatatan berbagai sumber
informasi. Dokumen juga bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories),
cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Lalu untuk dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya
seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film dan lain-lain. Studi dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari
observasi atau wawancara, akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya kalau

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet
25, 319-321.
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didukung oleh sejarah pribadi kehidupan
di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja,
di masyarakat dan autobiografi. Lalu
untuk hasil penelitian juga akan semakin
kredibel apabila didukung oleh foto-foto
atau karya tulis akademik dan seni yang
telah ada.’
Cc. Teknik pengumpulan data dengan
triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data,
triangulasi adalah teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji
kredibilitas  data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber
data.®

Pengujian Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada
dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah
balik yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah juga
merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
Pengujian keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan
benar-benar merupakan  penelitian  ilmiah

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet
25, 329.

& Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet
25, 330.
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sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.
Pengujian keabsahan data  dalam penelitian
kualitatif meliputi uji credibility, transferability,
dependability dan confirmability. Agar data
dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung
jawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan pengujian keabsahan data. Adapun
pengujian  keabsahan data yang  dapat
dilaksanakan yaitu:
1. Credibility
Uji credibility (kreadibilitas) atau uji
kepercayaan terhadap data hasil penelitian
yang disajikan oleh peneliti agar hasil
penelitian yang dilakukan tidak meragukan
sebagai sebuah karya tulis ilmiah.
2. Transferability
Transferability  merupakan  validitas
eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas
eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau
dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi dimana sampel tersebut diambil.
3. Dependability
Reliabilitas atau penelitian yang dapat
dipercaya, dengan kata lain beberapa
percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan
hasil yang sama. Penelitian yang
dependability  atau  reliabilitas  adalah
penelitian yang apabila dilakukan oleh orang
lain dengan proses penelitian yang sama akan
memperoleh hasil yang sama pula.
4. Confirmability
Objektivitas pengujian kualitatif disebut
juga dengan uji confirmability penelitian.
Penelitian bisa dikatakan objektif apabila
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih
dari banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmability  berarti  menguji  hasil
penelitian yang dikaitkan dengan proses
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yang telah dilakukan. Dan apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar
confirmability. Validitas atau keabsahan data
adalah data yang tidak berbeda antara data
yang diperoleh oleh peneliti dengan data
yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian sehinga keabsahan data yang telah
disajikan dapat dipertanggung jawabkan.’

G. Teknik Ananlisis Data
Teknis analisis data adalah suatu proses
untuk mencari dan menyusun secara sistematis
dari data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, lalu
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan dan setelah selesai di
lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif,
analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
Di bawah ini macam-macam dari teknik analisis
data yang diantaranya yaitu:

1. Teknik analisis sebelum di lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan
analisis data sebelum peneliti memasuki
lapangan. Analisis ini dilakukan terhadap
data hasil studi pendahuluan atau data

° Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 65.
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sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan  fokus penelitian. Namun
demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah
peneliti masuk dan selama di lapangan.
2. Teknik analisis selama di lapangan model
Milles and Huberman
Teknik  analisis  data  dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah  melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban
yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu sehingga diperoleh data yang
dianggap kredibel. Miles and Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing atau verification. Lalu
langkah-langkah dalam teknik analisis
selama di lapangan model Miles and
Huberman yaitu:
a. Data reduction (reduksi data)

Data yang telah diperoleh dari
lapangan yang jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, makin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan
makin banyak, komplek dan rumit.
Untuk itu perlu segera melakukan
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b.

analisis data melalui reduksi data.
Reduksi data adalah merangkum,
memilih  hal-hal yang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema serta polanya
dan membuang yang tidak perlu. Atau
dapat juga dikatakan bahwa reduksi
data adalah suatu proses berfikir
secara sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman
wawasan yang tinggi.

Data display (penyajian data)

Setelah melalui tahapan reduksi
data, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian
kualitatif, = penyajian  data  bisa
dilakukan dalam bentuk wuraian
singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Dan yang
paling sering  digunakan  untuk
menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dalam bentuk teks
yang  bersifat naratif. = Dengan
mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, lalu merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang
telah difahami tersebut. Dan dalam
melakukan display data, selain dengan
menggunakan teks naratif juga dapat
berupa grafik, matrik, network
(jejaring kerja) dan chart.

Conclusion drawing atau verification

Langkah ketiga dalam melakukan
teknik analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan
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berubah bila tidak ditemukan dengan
bukti-bukti yang kuat yang dapat
mendukung pada tahap pengumpulam
data berikutnya. Akan tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat
peneliti ~ kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka
kesimpulan ~ yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, akan tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti
telah  dikemukakan  bahwasanya
masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.
3. Teknik analisis data selama di lapangan
model spradley
Spradley membagi teknis analisis data
dalam penelitian berdasarkan tahapan dalam
penelitian kualitatif. Dan dalam proses
penelitian berangkat dari yang luas,
kemudian memfokus dan meluas lagi.
Terdapat tahapan analisis data yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu
analisis domain, taksonomi, komponensial
dan analisis tema kultural.
a. Analisis domain
Setelah peneliti memasuki obyek
penelitian yang berupa situasi sosial
yang terdiri atas, place, actor dan
activity maka selanjutnya melaksanakan
observasi partisipan, mencatat hasil
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observasi dan wawancara, melakukan
observasi deskriptif, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis
domain.  Analisis domain  pada
umumnya dilakukan untuk memperoleh
gambaran yang umum dan menyeluruh
tentang situasi sosial yang diteliti atau
obyek penelitian. Data diperoleh dari
grand tour dan minitour question. Dan
hasilnya berupa gambaran umum
tentang obyek yang diteliti, yang
sebelumnya belum pernah diketahui.
Dalam analisis ini informasi yang
diperoleh belum mendalam, masih di
permukaan namun sudah menemukan
domain-domain atau kategori dari
situasi sosial yang diteliti.
Analisis taksonomi

Setelah peneliti melakukan analisis
domain, sehingga ditemukan domain-
domain atau kategori dari situasi sosial
tertentu, maka selanjutnya domain yang
dipilih oleh peneliti dan selanjutnya
ditetapkan sebagai fokus penelitian,
perlu  diperdalam  lagi = melalui
pengumpulan data di lapangan. Jadi
analisis taksonomi adalah analisis
terhadap  keseluruhan data  yang
terkumpul berdasarkan domain yang
telah ditetapkan. Dan hasil dari analisis
taksonomi dapat disajikan dalam
bentuk diagram kotak (box diagram),
diagram garis dan simpul (/ines and
node diagram) dan lain-lain.
Analisis komponensial

Pada analisis komponensial, yang
dicari untuk diorganisasikan dalam
domain bukanlah keserupaan dalam
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domain, akan tetapi justru yang
memiliki perbedaan atau yang kontras.
Data ini dicari melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi yang
terseleksi. Dengan teknik pengumpulan
data yang bersifat triangulasi tersebut,
sejumlah dimensi yang spesifik dan
berbeda pada setiap elemen akan dapat
ditemukan.
Analisis tema budaya

Analisis tema atau discovering
cultural themes, sesungguhnya
merupakan upaya untuk mencari
“benang merah” yang mengintegrasikan
lintas domain yang ada. Dengan
ditemukan benang merah dari hasil
analisis domain, taksonomi dan
komponensial tersebut, maka
selanjutnya akan dapat tersusun suatu
“konstruksi bangunan” situasi sosial
atau obyek penelitian yang sebelumnya
masih gelap atau remang-remang dan
setelah dilakukan penelitian maka akan
menjadi lebih terang atau jelas.”

1% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet

25, 335-360.
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